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ABSTRAK 

Pendidikan inklusi adalah alternatif yang diberikan pemerintah untuk membentuk 

kemandirian dan kepercayaan diri peserta didik difabel dalam pendidikan. Hal ini 

juga sejalan dengan hak setiap warga negara untuk mendapat pendidikan yang 
sama dan layak, tak terkecuali siswa dengan disabilitas seperti siswa difabel 

netra. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana proses 

Keterlaksanaan pembelajaran matematika peserta didik difabel netra di kelas 

inklusi. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan di kelas X IPS 1 & 2 MAN 2 

Sleman yang terdapat 4 peserta didik difabel netra pada bulan Februari sampai 

Mei 2023. Tahap-tahap penelitian yang dilakukan meliputi observasi, 
dokumentasi, dan wawancara dengan teknik analisis berupa reduksi data, 

analisis, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Instrumen yang digunakan 

adalah lembar pedoman observasi, lembar pedoman wawancara, dan lembar 
pedoman dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan 

bahwa 1) Pada proses persiapan wawancara, belum terdapat dokumen 

pelaksanaan pembelajaran yang menyinggung secara spesifik peserta didik 

difabel netra; 2) Pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas, peserta didik 
difabel netra duduk di depan agar guru lebih mudah memantau peserta didik dan 

memberikan arahan atau penjelasan tambahan ketika peserta didik lain sedang 

mencatat materi;3) Ketika pelaksanaan ujian atau terdapat soal latihan, peserta 
didik difabel netra mendapat keringanan untuk tidak mengerjakan soal yang 

berbentuk gambar atau diagram; 4) Kendala yang terjadi selama pelaksanaan 

pembelajaran diantaranya adalah media pembelajaran yang kurang, penjelasan 
guru dan teman sebangku yang terkadang masih belum dipahami peserta didik 

difabel netra, materi prasyarat yang belum dipahami, dan keterbatasan waktu 

pembelajaran. 5) Solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut adalah 

dengan guru dan peserta didik yang memanfaatakan media pembelajaran yang 
ada semaksimal mungkin, peserta didik difabel netra yang bertanya pada kakak 

kelas atau soaudara yang sekiranya dapat menjelaskan, dan guru yang 

memberikan waktu diluar jam pelajaran jika terdapat peserta didik yang ingin 
bertanya. 

 

Kata kunci: proses pembelajaran matematika, anak berkebutuhan khusus, difabel 

netra, inklusi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tinggi rendahnya peradaban sekelompok masyarakat dapat dilihat 

dari tinggi rendahnya pendidikan masyarakat tersebut. Tidak ada 

masyarakat bermartabat tinggi tanpa ditempuh melalui pendidikan. Di 

Indonesia setiap warga negara wajib untuk mengikuti pendidikan selama 

minimal 12 tahun sesuai pasal 6 ayat 1 UU No 20 tahun 2015. Dalam 

pelaksanaannya, peserta didik dapat memilih untuk belajar di sekolah 

umum, sekolah luar biasa, ataupun memilih sekolah inklusi. 

Pada umumnya masyarakat tanpa berkebutuhan khusus akan 

menempuh pendidikan melalui sekolah umum, seperti SD, SMP, maupun 

SMA negeri/swasta, yang sudah banyak berjalan di masyarakat. Sekolah 

umum tidak diperuntukkan bagi peserta didik berkebutuhan khusus sebab 

dikhawatirkan kebutuhan khusus pada anak tersebut tidak terpenuhi baik 

sarana prasarana maupun tenaga pendidiknya (Wijoyo, 2021). Untuk itu 

peserta didik berkebutuhan khusus disarankan untuk masuk ke sekolah 

luar biasa atau sekolah inklusi. Peserta didik difabel tidak dapat serta 

merta masuk dan mengikuti pembelajaran di sekolah umum dikarenakan 

orientasi layanan pendidikan yang ada belum tentu dapat memenuhi 

kebutuhannya (Fajrillah, Mashadi, Zakiah, Nurjasmi, & Jannah, 2018). 

Sekolah luar biasa umumnya menerima peserta didik dengan 

kebutuhan khusus yang sama, seperti berkebutuhan netra, rungu, wicara, 

dan lain sebagainya. Sekolah luar biasa menerapkan sistem pemisahan 

jenis keterbatasan peserta didik pada satu sekolah yang sama. Untuk itu 

dibentuklah inisial-inisial untuk sekolah luar biasa berupa abjad dengan 
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arti tertentu. Jika SLB A maka diperuntukkan untuk peserta didik difabel 

netra. Rata-rata buku yang ada di sekolah ini diisi oleh buku braille dan 

tape recorder. SLB B diperuntukkan peserta didik difabel rungu yang 

banyak menggunakan komunikasi dengan membaca gerak bibir, berbahasa 

isyarat menggunakan tangan, dan belajar dengan alat bantu dengar. SLB C 

diperuntukan bagi peserta didik difabel grahita atau kemampuan 

intelegensi dibawah rata-rata yang sulit menempatkan diri di lingkungan. 

SLB D diperuntukkan bagi peserta didik difabel daksa atau kekurangan 

anggota tubuh. Sekolah berusaha mengembangkan potensi peserta didik 

agar dapat mandiri dan produktif di kemudian hari. SLB E diperuntukkan 

bagi peserta didik difabel laras atau kesulitan menyesuaikan diri. Dan SLB 

G diperuntukkan bagi peserta didik difabel ganda. Di Yogyakarta, jumlah 

sekolah luar biasa sebanyak 78 sekolah (Alizanovic, 2012). 

Seiring perkembangan waktu, masyarakat mulai peduli dengan 

pendidikan peserta didik berkebutuhan khusus. Sekolah luar biasa selama 

perkembangan waktu sudah banyak berperan dalam membantu pendidikan 

peserta didik berkebutuhan khusus, tetapi masih banyak hal yang perlu 

dibenahi diantaranya kurangnya cara membentuk kemandirian dan 

kepercayaan diri peserta didik dengan lingkungan (Boli, 2022). Untuk 

mengatasi hal tersebut pemerintah memberikan solusi dengan mendirikan 

sekolah inklusi. Hal itu ditempuh agar peserta didik berkebutuhan khusus 

akan lebih dapat berdampingan dan membaur dengan lingkungan 

masyarakat umum dan tidak akan kesulitan dengan dunia luar yang sangat 

beragam ketika lulus dari sekolah. Hal ini juga dapat memacu empati 

peserta didik normal lain agar lebih peka dan menerima terhadap teman 

yang memiliki kebutuhan khusus. 
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Suksesnya pendidikan inklusi dapat dilihat dari bagaimana interaksi 

sosial baik antara peserta didik berkebutuhan khusus, peserta didik yang 

lainnya, keluarga, dan pihak sekolah (Tarnoto, 2016). Menurut penelitian 

Reza (2015), peserta didik berkebutuhan khusus yang bersekolah di 

sekolah inklusi dapat diterima oleh peserta didik normal walaupun tidak 

seutuhnya. Beberapa bentuk diskriminatif yang ditemui diantaranya 

perbedaan perilaku, karena adanya stigma bahwa peserta didik yang 

berkebutuhan khusus menghambat kegiatan pembelajaran, memiliki nilai 

yang tidak bagus, dan kurang dapat bergaul dengan peserta didik lainnya. 

Tujuan dari pendidikan inklusi adalah untuk mengurangi bentuk eksklusif 

dari pendidikan itu sendiri, hanya saja masih terdapat problematika yang 

masih belum diketahui baik oleh peserta didik, keluarga, pihak sekolah, 

masyarakat, maupun oleh pemerintah (Pratiwi, Maghfiroh, Andika, 

Marcela, & Afifah, 2022). Pendidikan inklusi selain memberikan 

kesempatan untuk mengurangi tingkat diskriminatif kepada peserta didik 

berkebutuhan khusus, juga sebagai media promosi nilai sosial untuk 

membangun perubahan dan kesadaran masyarakat (Setiawan & Apsari, 

2019). Dalam pendidikan inklusi peran guru sangatlah penting, tetapi 

masih terdapat guru yang diskriminatif terhadap peserta didik 

berkebutuhan khusus, hal ini menjadi salah satu problematika yang ada 

dalam terlaksananya pendidikan inklusi (Setianingsih, 2018). 

Masih banyak peserta didik dengan kebutuhan khusus yang belum 

mendapatkan pendidikan yang memadai sesuai haknya, yaitu sebesar 35 

persen dari seluruh peserta didik difabel yang ada di Indonesia (Prambadi, 

2021). Hal ini dikarenakan masih terdapat beberapa wilayah di Indonesia 

yang belum memiliki sekolah luar biasa ataupun sekolah inklusi. Saat ini 

di Indonesia baru terdapat sekitar 2.500 sekolah luar biasa dan 124.000 
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sekolah inklusi. Wilayah Sumatra Utara dan Papua Barat belum memiliki 

sekolah untuk peserta didik berkebutuhan khusus. Di Yogyakarta, sekolah 

inklusi yang ada yaitu SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, SMA 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta, SMK Muhammadiyah 2 Danurejan 

Yogyakarta, SMK Muhammadiyah 4 Yogyakarta, SMA Stela Duce 2 

Yogyakarta, SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta, dan MAN 2 Sleman. 

Berdasarkan penelitian Nani (2017) 45% peserta didik menganggap 

matematika sulit berdasarkan wawancara 20 peserta didik kelas V SD di 

Kendari. Ketika keyakinan peserta didik terhadap kemampuan dalam 

pembelajaran matematika peserta didik rendah, peserta didik akan 

mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah matematika karena 

dianggap kemampuan matematikanya rendah (Subaidi, 2016). Kondisi 

kelas yang tidak kondusif, kurangnya kemampuan guru matematika, 

banyaknya rumus yang harus dipelajari, harapan orang tua yang terlalu 

tinggi, dan kesulitan menyelesaikan soal menimbulkan kecemasan peserta 

didik dalam pelajaran matematika (Anditya & Murtiyasa, 2016). 

Kurangnya pemahaman konsep dan rasa ingin tahu yang rendah 

menyebabkan peserta didik kesulitan belajar matematika (Putridayani & 

Chotimah, 2020). Materi yang sulit dipahami, guru yang hanya 

memberikan latihan soal, dan lingkungan tempat belajar yang kurang 

kondusif menjadi permasalahan pembelajaran matematika yang dialami 

peserta didik (Hakiim & Hidayati, 2021). 

Matematika adalah mata pelajaran yang ada di seluruh jenjang 

pendidikan baik sekolah umum, sekolah luar biasa, maupun sekolah 

inklusi. Mata pelajaran ini masih dianggap sulit oleh banyak peserta didik 

karena muatan materi yang bersifat abstrak. Materi matematika 

kebanyakan mengandung informasi visual menyebabkan peserta didik 
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difabel netra mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran 

(Rumantiningsih, Astuti, & Purwoko, 2020). Berdasarkan penelitian 

Suherman (2019) menyatakan bahwa peserta didik difabel netra dalam 

pembelajaran matematika hanya terhambat mengenai bagaimana 

memvisualisasikan materi yang ada, tetapi tetap mampu melakukan 

pengetahuan deklaratif berupa mengingat informasi, menyajikan informasi 

dengan bahasa sendiri, membandingkan konsep, mengetahui kesulitan, 

strategi, sumber, dan tujuan belajarnya. Salah satu hambatan peserta didik 

difabel netra dalam pembelajaran matematika adalah menggunakan media 

pembelajaran karena belum terbiasa (Novitasari & Fathoni, 2022). 

Walaupun pelajaran matematika dianggap sulit oleh peserta didik, 

tetapi matematika adalah pelajaran yang penting dalam kehidupan. 

Dengan atau tanpa disadari matematika ditemui peserta didik dalam 

keseharian. Sejak kecil, matematika menjadi ilmu yang sentral dalam 

kehidupan sehari-hari (Huda & Mutia, 2017). Keterkaitan antara topik 

matematika dengan disiplin ilmu lain, dan kehidupan sehari hari adalah 

koneksi matematika (Meylinda & Surya, 2017). Tidak hanya menekankan 

pada kognitif siswa, matematika diharapkan dapat membentuk pribadi 

yang terampil dalam memanfaatkan matematika dalam kehidupan sehari 

hari (Selvianiresa, 2017). 

Analisis keterlaksanaan pembelajaran adalah tahap awal yang perlu 

dilakukan oleh seorang pendidik sebelum mengembangkan desain dan 

media pembelajaran (Muslihatin, 2022). Analisis pembelajaran dapat 

dilakukan untuk melihat apakah siswa mengalami kejenuhan pada proses 

pembelajaran yang dilaksanakan atau tingkat efektifitas pembelajaran 

yang dilakukan (Pawicara & Conilie, 2020). Analisis juga dilakukan untuk 

melihat kesesuaian model dengan materi dan kondisi peserta didik juga 
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guru (Tayeb, 2017). Analisis pembelajaran merupakan sebuah proses 

berbentuk kegiatan sistematis untuk mengetahui tujuan, langkah, dan 

kompetensi dasar yang harus dicapai. 

Penelitian ini berusaha menjabarkan bagaimana jalannya 

pembelajaran matematika yang terdapat peserta didik berkebutuhan 

khusus difabel netra di MAN 2 Sleman. Selain itu penelitian ini juga 

berusaha merumuskan kekurangan serta memberikan alternatif 

penyelesaiannya. Pentingnya penelitian ini adalah sebagai bentuk 

kepedulian peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran matematika inklusi 

agar lebih banyak lagi sekolah inklusi yang berhasil khususnya di 

Yogyakarta. Alasan penelitian dilaksanakan di MAN 2 Sleman adalah 

telah terdapat kelas inklusi sejak tahun 1968 dimana kepala sekolah 

pertama saat itu juga seorang difabel netra (Fauziah, Munsyifah, & 

Purwanto, 2021). Akses yang dimiliki MAN 2 Sleman antara lain orientasi 

dan mobilitas lingkungan sekolah sejak dini dengan adanya jalur pemandu 

bagi peserta didik difabel netra dan toilet khusus difabel netra 

(Ardiansyah, 2019). MAN 2 Sleman memiliki fasilitas untuk peserta didik 

difabel netra berbentuk jalur pemandu, toilet disabilitas, dan kebijakan 

bebas biaya SPP bagi peserta didik difabel netra (Astuti, 2019). 

Implementasi kurikulum inklusi di MAN 2 Sleman sudah baik, hanya saja 

perlu realisasi lebih matang mengenai fasilitas, pendidik, dan pelatihan 

bagi pendidik di kelas inklusi (Munsyifah & Purwanto, 2021). Selain itu, 

salah satu kelebihan yang dimiliki MAN 2 Sleman adalah peserta didik 

difabel netra yang berprestasi seperti juara 3 kompetisi IAYSF 2021 

((MINA), 2021). Selain itu, analisis keterlaksanaan pembelajaran 

matematika di kelas inklusi belum pernah dilaksanakan di MAN 2 Sleman  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat 

diambil beberapa permasalahan yang ada ketika melaksanakan proses 

pembelajaran matematika di kelas inklusi sebagai berikut : 

1. Jumlah sekolah inklusi dan sekolah luar biasa masih terbatas dan belum 

tersedia di beberapa wilayah tertentu di Indonesia. 

2. Matematika adalah pelajaran yang dianggap sulit karena bersifat 

abstrak, terlebih untuk peserta didik difabel netra. 

3. Pemahaman masyarakat mengenai sekolah inklusi sudah ada, akan 

tetapi masih terdapat masyarakat, peserta didik, maupun guru yang 

membedakan sikap kepada peserta didik difabel netra. 

4. Belum pernah dilaksanakan analisis keterlaksanaan pembelajaran 

matematika di MAN 2 Sleman 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah, agar permasalahan yang 

dikaji dapat terfokus dan tidak terjadi penyimpangan terhadap apa yang 

menjadi tujuan dilaksanakannya penelitian, maka peneliti membatasi 

masalah dalam penelitian. Peneliti membatasi ruang lingkup penelitian 

pada hal-hal berikut. 

1. Penelitian ini dilakukan di MAN 2 Sleman Tahun Pelajaran 

2022/2023 pada kelas X semester 2. 

2. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dibatasi hanya pada peserta didik 

dengan kesulitan dalam penglihatan atau difabel netra. 

3. Proses pembelajaran matematika dibatasi pada saat perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan tahap penilaian serta 
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tindak lanjut yang mencakup interaksi guru dan peserta didik (normal 

dan ABK) serta peserta didik dan peserta didik. 

 

D. Rumusan Masalah. 

Secara ringkas masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar 

belakang yang ada dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran matematika di kelas inklusi 

peserta didik difabel netra? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas inklusi 

peserta didik difabel netra? 

3. Bagaimana penilaian pembelajaran matematika di kelas inklusi peserta 

didik difabel netra? 

4. Apakah yang menjadi kendala selama proses pembelajaran matematika 

di kelas inklusi peserta didik difabel netra? 

5. Apa upaya yang sudah dilakukan untuk menangani kendala selama 

pembelajaran matematika di kelas inklusi peserta didik difabel netra? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai berdasarkan rumusan 

masalah yang telah dituliskan sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran matematika di kelas 

inklusi peserta didik difabel netra. 

2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas 

inklusi peserta didik difabel netra. 

3. Mendeskripsikan penilaian pembelajaran matematika di kelas inklusi 

peserta didik difabel netra. 
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4. Menjelaskan kendala yang dialami saat proses pembelajaran 

matematika di kelas inklusi peserta didik difabel netra. 

5. Menjelaskan upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala selama 

pembelajaran matematika  di kelas inklusi peserta didik difabel netra. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini manfaat yang ingin dicapai berdasarkan tujuan 

penelitian dapat dibagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan manfaat 

praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberikan masukan dan 

wawasan tentang pendidikan inklusi berupa proses perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran matematika di kelas inklusi 

beserta kendala dan upaya penanganan dari kendala yang telah dilakukan. 

Manfaat lainnya adalah sebagai bahan referensi untuk penelitian sejenis di 

masa mendatang. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan untuk lebih mengembangkan pendidikan inklusi. 

b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan 

untuk penyempurnaan cara mengajar dalam proses pembelajaran 

matematika di kelas inklusi. 

c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menjadi sarana dan media 

dalam menambah wawasan dan pengetahuan mengenai gambaran 

tentang kelas inklusi dengan peserta didik difabel netra didalamnya. 

d. Bagi sekolah inklusi lain, penelitian ini dapat menambah rujukan 

sebagai dasar pelaksanaan pembelajaran. 
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G. Definisi Operasional 

Adapun definisi operasional ini berguna untuk pembaca supaya 

mudah dalam memahami kata kata yang dianggap asing pada penulisan ini 

: 

1. Analisis adalah penyelidikan dan penguraian bagian dan antar bagian 

untuk mendapatkan pengertian secara menyeluruh. 

2. Keterlaksanaan Pembelajaran adalah proses kegiatan antara peserta 

didik dan guru yang dilakukan dalam institusi tertentu dengan tujuan 

menambah pengetahuan sesuai silabus. 

3. Matematika adalah ilmu yang mempelajari bilangan, hubungan antar 

bilangan, bangun ruang, prosedur operasional yang digunakan dalam 

penyelesaian masalah mengenai bilangan. 

4. Peserta didik adalah seseorang yang belajar dan memerlukan 

bimbingan serta arahan dalam proses pembelajaran di sekolah. 

5. Difabel netra adalah seseorang yang memiliki kelainan atau 

kekurangan dalam saraf mata sehingga kesulitan atau tidak dapat 

melihat. 

6. Inklusi adalah proses dua arah untuk meningkatkan peran peserta didik 

dalam pembelajaran untuk mengidentifikasi dan mengurangi hambatan 

dalam proses belajar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV yang telah 

dipaparkan, maka peneliti menarik kesimpulan mengenai keterlaksanaan 

pembelajaran matematika peserta didik difabel netra di kelas inklusi di 

MAN 2 Sleman. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

keterlaksanaan pembelajaran matematika kelas X IPS dapat diuraikan 

menjadi tiga pokok pembahasan, yaitu perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Selama proses 

pembelajaran, terdapat kendala yang dialami baik oleh guru mata 

pelajaran ataupun peserta didik difabel netra yang dapat diselesaikan 

sengan solusi yang telah dilakukan. Maka dapat disimpulkan hasil 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Proses perencanaan pembelajaran di kelas inklusi dimulai sejak 

peserta didik akan masuk ke MAN 2 Sleman. Diagnosis awal 

dilaksanakan oleh guru pendamping khusus untuk melihat kemampuan 

awal peserta didik difabel netra baik kemampuan akademiknya maupun 

kemampuan melihatnya. Sedangkan sebelum masuk kelas, guru mata 

pelajaran melakukan diagnosis awal mengenai pemahaman peserta didik 

difabel netra dan peserta didik normal dalam pemahaman materi prasyarat 

sebelum memasuki materi yang akan diberikan. Setelah itu guru mata 

pelajaran menyusun rancangan pelaksanaan pembelajaran, silabus, dan 

dokumen administratif lainnya. 

2. Selama proses pelaksanaan pembelajaran guru mata pelajaran 

matematika menggunakan metode pembelajaran ceramah, dimana peserta 

didik diberikan penjabaran materi oleh guru baik secara lisan maupun 
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tertulis. Materi yang ditempuh selama masa penelitian adalah 

trigonometri, dan belum terdapat media pembelajaran yang memudahkan 

bagi peserta didik difabel netra untuk memahaminya, maka guru 

memberikan contoh soal langsung untuk pemahaman peserta didik secara 

menyeluruh dan meminta peserta didik difabel netra menghafalkan nilai 

sin cos tan untuk mempermudah memahami materi yang diberikan. 

3. Setelah melaksanakan pembelajaran, guru melaksanakan evaluasi 

dengan memberikan soal untuk dikerjakan peserta didik baik peserta didik 

difabel netra maupun peserta didik normal. Soal yang diberikan untuk 

melihat pemahaman dan kemampuan peserta didik mengenai materi yang 

telah disampaikan. Pelaksanaan evaluasi ini tidak berbentuk ujian ataupun 

penilaian. Penilaian dilaksanakan pada akhir pembelajaran pada bab 

tertentu, hal ini dimaksud agar peserta didik tidak merasa terbebani ketika 

akan pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika yang 

dilaksanakan dengan tanpa membedakan bagi peserta didik difabel netra 

maupun peserta didik normal memberikan ruang agar peserta didik dapat 

saling berinteraksi positif satu dengan yang lainnya, memahami kebutuhan 

satu sama lain, dan saling membantu dalam proses pembelajaran. 

4. Kendala yang dialami selama pelaksanaan pembelajaran adalah 

media pembelajaran yang belum tersedia untuk materi trigonometri, 

penjelasan guru dan teman sebangku peserta didik difabel netra terkadang 

kurang memberikan penjelasan pada peserta didik difabel netra, materi 

prasyarat yang masih belum dikuasai peserta didik baik peserta didik 

difabel netra maupun peserta didik normal, dan waktu yang terbatas untuk 

seluruh materi disampaikan ketika pembelajaran di kelas. 

5. Untuk solusi yang telah dilakukan adalah guru mencoba 

menjelaskan semaksimal mungkin dengan peralatan yang ada dan peserta 
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didik difabel netra mencoba memanfaatkan media seperti kertas dan alat 

tulis braille untuk mencacat materi: kemudian peserta didik difabel netra 

mencoba untuk mencari penjelasan mengenai materi yang belum dipahami 

dengan bertanya pada saudara, kakak kelas, ataupun media seperti google 

dan youtube: kemudian guru juga memberikan kesempatan pada peserta 

didik untuk bertanya diluar jam pelajaran jika masih terdapat materi yang 

belum dipahami. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik difabel netra 

Dari hasil penelitian observasi dan wawancara, peneliti memberikan 

saran kepada peserta didik difabel netra untuk dapat lebih memanfaatkan 

kelebihan yang dimilikinya berupa ingatan yang kuat. Beberapa materi 

matematika yang bersifat abstrak dan tidak memiliki alat peraga seperti 

trigonometri akan sulit dipahami oleh peserta didik difabel netra, tetapi 

jika siswa mampu memahami dan menghafalkan nilai dari sin cos tan, 

akan lebih mempermudah proses pembelajaran bagi peserta didik. Selain 

itu, dengan menambah relasi atau pertemanan dengan kakak kelas maupun 

teman sekelas, diharapkan juga dapat mempermudah keterlaksanaan 

pembelajaran bagi peserta didik baik dengan kebutuhan khusus maupun 

peserta didik normal. 

 

2. Bagi guru mata pelajaran matematika 

Bagi guru, peneliti sedikit memberikan saran untuk lebih 

memperhatikan peserta didik difabel netra dikarenakan GPK yang tidak 
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membersamai peserta didik difabel netra di dalam kelas setiap saat. Hal 

yang mungkin dilakukan adalah dengan membawa alat peraga yang 

mempermudah peserta didik membayangkan bagaimana materi yang 

disampaikan, lebih sering berinteraksi dan berdiskusi dengan peserta didik 

dan bukan hanya menjelaskan sambil menulis di papan tulis. Guru juga 

dapat merekam audio pembelajaran dikelas agar dapat didengarkan 

kembali oleh peserta didik jika memungkinkan. 

 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti sangat berharap agar adanya tindak lanjut dari penelitian ini 

berupa pengembangan baik berupa media pembelajaran ataupun 

rancangan pembelajaran yang lebih efektif dan menarik untuk 

dilaksanakan di kelas inklusi dengan peserta didik difabel netra 

didalamnya. Sehingga, besar harapan peneliti agar keterlaksanaan 

pembelajaran matematika di kelas inklusi dengan peserta didik difabel 

netra akan terus mengalami kemajuan dan perbaikan. 
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